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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada 

pembahasan sebelumyan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pemanfaatan instagram sebagai sarana promosi dalam penerapan 

strategi promosi pariwisata pada akun instagram @tebingbreksi_official 

sudah sangat baik, dan strategi promosi melalui instagram 

@tebingbreksi_official tersebut berjalan dengan baik dan lancar. Strategi 

promosi yang dilakukan pengelola Destinasi Wisata Tebing Breksi 

berdampak signifikan terhadap penyebaran informasi mengenai 

keberadaan Tebing Breksi kepada khalayak orang banyak. Dampak 

signifikan tersebut dapat dibuktikan dengan bertambahnya jumlah 

followers dan banyaknya jumlah repost sejak akun instagram 

@tebingbreksi_official dibuat dan dijadikan sebagai sarana promosi wisata 

yang paling aktif digunakan. Followers instagram @tebingbreksi_official 

tersebut semakin hari semakin bertambah hingga sekarang memiliki 

jumlah followers sebanyak 9.273 orang. 

Adapun yang mendasari pengelola menggunakan instagram sebagai 

media promosi utama dalam mempromosikan keberadaan Destinasi 

Wisata Tebing Breksi karena keberadaan media sosial instagram yang 

sedang uptodate, digunakan oleh pelaku bisnis, dan media sosial instagram 

juga banyak digunkan oleh masyarakat dunia termasuk 
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Indonesia. 

Instagram juga merupakan media jejaring sosial berbasis foto dan 

vidio (visualisasi) yang menyediakan fitur pendukung agar dapat 

dimanfaatkan sebagai strategi promosi Destinasi Wisata Tebing Breksi. 

Fitur-fitur yang dimaksud diantaranya yaitu upload foto dan vidio, arroba 

(@), hastag (#), repost, highlight story, keterangan bio, feedback 

(comment dan like). 

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah diperoleh 

selama melakukan penelitian, maka peneliti berpendapat beberapa hal 

yang menjadi saran atau implikasi terkait “Analisis Strategi Promosi 

Melalui Media Sosial Instagram Destinasi Wisata Tebing Breksi 

Yogyakarta”: 

1. Pengelola akun instagram @tebingbreksi_official sebaiknya

meningkatkan aktivitas promosi dengan jadwal yang konsisten

terhadap pengunggahan foto dan vidio seputar Destinasi Wisata

Tebing Breksi tersebut sehingga akun instagram

@tebingbreksi_official selalu update. Pengunggahan foto atau vidio

yang konsisten tersebut dilikakukan agar menjangkau lebih banyak

konsumen, dan konsumen tersebut dapat mengetahui keberadaan atau

informasi mengenai Destinasi Wisata Tebing Breksi.
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2. Peneliti mengharapkan pengelola akun instagram

@tebingbreksi_official lebih sering melakukan promosi berbayar

melalui instagram. Karena jika promosi berbayar dilakukan, pihak

instagram akan mempromosikan Tebing Breksi secara otomatis sesuai

kriteria yang ditentukan oleh pengelola. Promosi otomatis akan

diproses oleh pihak instagram apabila pengelola sudah melakukan

pembayaran sesuai tarif yang ditentukan oleh pengelola. Semakin

besar tarif yang dibayar kepihak instagram semakin banyak pula orang

yang akan mengetahui tentang keberadaan Destinasi Wisata Tebing

Breksi.

3. Melakukan promosi dengan cara endorsement, meng-endorse

selebgram yang kontenya memang khusus kegiatan wisata, seperti

explore wisata yang jarang diketahui orang, explore wisata alam,

wisata budaya, wisata yang lagi hits, wisata kuliner dan kegiatan

wisata lainnya. Sehingga apabila meng-endorse selebgram tersebut

dianggap lebih mempengaruhi seseorang terhadap produk yang

diiklankan, karena followers selebgram tersebut dinilai adalah orang-

orang yang suka berswisata. Sehingga meng-endorse selebgram yang

konten instagramnya adalah spesifik kegiatan wisata dinilai lebih

memiliki pengaruh terhadap seseorang untuk membeli produk yang

diiklankan.
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Lampiran 1: Surat Ijin Penelitian 



Lampiran 2: Surat Balasan Penelitian 



Lampiran 3: Dokumentasi Pribadi di Lapangan 





Lampiran 4: Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 
ANALISIS STRATEGI PROMOSI MELALUI MEDIA SOSIAL 

INSTAGRAM DESTINASI WISATA TEBING BREKSI YOGYAKARTA 

A. Strategi Promosi melalui Analisis SWOT:

Sthrengths (Kekuatan) 1. Bagaimanakah branding Tebing Breksi ini
jika dibandingkan dengan destinasi wisatta
lain?

2. Bagimana potensi yang ada di Tebing
Breksi dikembangkan?

3. Promosi saat ini dilakukan melalui media
apa?

4. Bagaimana cara masyarakat sekitar dalam
memperomosikan Tebing Breksi?

5. Upaya apa saja yang dilakukan untuk
menarik wisatawan agar tetap datang
berkunjung ke Tebing Breksi?

Weakness (Kelemahan) 1. Bagaimanakah kelemahan dari strategi
promosi yang telah dilakukkan?

2. Apa yang menyebabkan kelemahan
tersebut?

3. Bagaimana cara yang dilakukan dalam
mengatasi kelemahan strategi promosi
tersebut?

4. Seperti apa bentuk kelemahan dari strategi
promosi tersebut?

5. Apakah kelemahan dalam strategi promosi
tersebut sangat berpengaruh buruk
terhadap tujuan?

Opportunities (Peluang) 1. Bagaimana peluang dari strategi promosi
yang telah dilakukan?

2. Apakah strategi promosi yang dilakukkan
berpeluang besar terhadap peningkatan
jumlah kunjungan wisatawan?

3. Strategi promosi seperti apa yang paling
berpengaruh terhadap peningkatan jumlah
kunjungan wisatawan?

4. Bagaimana cara yang dilakukan untuk
mengetahui bahwa strategi promosi yang
dilakukan akan berpeluang besar terhadap



peningkatan jumlah kunjungan wisatawan? 
5. Bagaimana cara yang dilakukan agar

strategi promosi yang dilakukan tetap
memiliki peluang dalam meningkatkan
jumlah kunjungan wisatawan?

Threaths (Ancaman) 1. Apa saja hambatan dalam strategi promosi
yang dilakukan?

2. Pada saat seperti apa hambatan terjadi
dalam mealukan strategi promosi?

3. Apa penyebab hambatan tersebut terjadi?
4. Apakah hambatan tersebut datang dari

dalam atau luar?
5. Bagaimana cara yang dilakukan dalam

mengatasi hambatan?

B. Strategi Promosi Instagram melalui Analisi SWOT:

Sthrengths (Kekuatan) 1. Bagaimana kekuatan atau kelebihan promosi
melaui instagram yang telah dilakukan?

2. Bagaimana konten yang dibuat dalam
intagram sebagai strategi promosi?

3. Seperti apa kelebihan instagram dalam
strategi promosi dibandingkan media
sosial lainnya?

4. Konten seperti apa yang paling menarik
minat pengunjung/wisatawan?

5. Hal apa yang dilakukan dalam
meningkatkan kualitas konten dalam
instagram agar tetap menarik minat
kunjungan wisatawan?

Weakness (Kelemahan) 1. Bagaimanakah kelemahan dalam melakukan
promosi melalui instagram?

2. Apa yang menyebabkan kelemahan
tersebut terjadi?

3. Apakah kelemahan tersebut sangat
mengganggu dalam melakukan strategi
promosi melalui instagram?

4. Bagaimana cara yang dilakukan dalam
mengatasi kelemahan tersebut?

Opportunities (Peluang) 1. Bagaimana peluang dalam melakukan
promosi melalui instagram?

2. Apakah strategi promosi melalui intagram



memiliki peluang terhadap peningkatan 
kunjungan wisatawan? 

3. Seberapa besar peluang strategi promosi
melalui intagram?

4. Bagaimana cara yang dilakukan agar
strategi promosi melalui intagram tetap
memiliki peluang?

5. Seperti apa konten dalam instagram yang
paling berpeluang dalam meningkatkan
kunjungan wisatawan?

Threaths (Ancaman) 1. Apa saja hambatan dalam melakukan
promosi melalui instagram?

2. Seperti apa bentuk ancaman/hambatan
tersebut?

3. Apa penyebab hambatan tersebut terjadi?
4. Seberapa besar pengaruh hambatan

tersebut terhadap strategi promosi yang
dilakukan?

5. Bagaimana cara yang dilakukan dalam
mengatasi mengatasi masalah tersebut?



Lampiran 5: Spot Foto di Tebing Breksi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (Yuli, 13 April 2021) 
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